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This study is the background for errors in solving relationship and function
problems. The study with the subject of class VIII students of State Junior High
School 3 Cililin aims to describe the level of error carried out by students in
solving relationship and function problems, the research methodology used in
this study is a qualitative method with a descriptive approach, and the data
produced in this study comes from the test results given to students with
indicators of questions 1) Determining Relationships which are functions, 2)
Applying the concepts of relationships and functions, 3) Determining the value
of functions, 4) Finding the concept of function relations, 5) Defining
relationships and functions. From these results, it was found that the average
student error was at a moderate criterion of 65%.
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Studi ini yang menjadi latar belakang nya adalah kesalahan dalam
menyelesaikan permasalahan relasi dan fungsi. Kajian dengan subjek siswa
kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Cililin bertujuan untuk
menggambarkan tingkat salah yang dilakukan oleh pelajar dalam menyelesaikan
soal relasi dan fungsi, Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan data yang
dihasilkan dalam penelitian ini berasal dari hasil tes yang diberikan kepada
siswa dengan indikator soal 1) Menentukan Relasi yang merupakan fungsi, 2)
Mengaplikasikan konsep relasi dan fungsi, 3) Menentukan nilai fungsi, 4)
Menemukan konsep relasi fungsi, 5) Mendefinisikan relasi dan fungsi. Dari
hasil tersebut didapatkan bahwa rata-rata kesalahan siswa berada pada kriteria
sedang yaitu 65%.
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PENDAHULUAN

Menurut Novtiar & Aripin (2017) mata pelajaran yang yang berhubungan langsung dengan
kehidupan adalah matematika sehingga harus dipelajari pada semua tingkatan. Menurut
Ramadan, Fadlilah & Arfinanti (2019) materi relasi dan fungsi merupakan materi dasar bagi
materi yang lainya seperti persamaan garis lurus,persamaan linear dan geometri oleh karena itu
materi ini wajib dipelajari dikelas delapan sekolah menengah.,sedangkan pendapat Raharjo &
Christanti (2020) materi yang memperkenalkan konsep, fakta, prinsip, dan prosedur adalah
relasi dan fungsi sehingga materi ini wajib dikuasai siswa, sedangkan fungsi juga amat penting
dalam kehidupan nyata walaupun materinya tidak eksplisit digunakan dalam kehidupan nyata.
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Teknik mengolah data dalam kajian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif artinya
menggambarkan yang muncul pada saat penelitian sedangkan, dalam penelitian yang dilakukan
oleh Yuliani (2018) deskriptif kualitatif adalah analisis yang menggambarkan fenomena yang
terjadi atau muncul dalam penelitian, misalnya jika dalam analisis kesalahan fenomena yang
muncul dalam penelitian berbeda dengan Amallia & Unaenah (2018) teknis analisis data
deskriptif adalah analisis data yang menggambarkan atau mendeskripsikan kesalahan siswa
yang diamati dari proses penyelesaian soal.

Analisis kesalahan siswa bukanlah penelitian yang baru, akan tetapi ada kajian yang serupa,
diantaranya kajian yang sudah dilakukan oleh Septiahani et al. (2020) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa kesalahan siswa didorong oleh ketidaktahuan tentang prosedur dan teknik
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Berbeda dengan kajian yang
dilakukan oleh Sari & Aripin (2018), dalam kajian menjelaskan bahwa tujuan dilakukan nya
penelitian untuk mengetahui dimana letak yang salah dalam pembelajaran dan untuk
mengetahui pendekatan, metode, yang tepat yang digunakan dalam pembelajaran agar siswa
bersemangat dan termotivasi dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas dalam meningkatkan kualitas pendidikan diindonesia perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan dalam pembelajaran khususnya dalam pembelajaran matematika perlu
adanya kajian tentang “Analisis Kesalahan Siswa Kelas VIII dalam menyelesaikan Soal Relasi
dan Fungsi”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif (Amallia & Unaenah, 2018) artinya
sebuah kajian yang dilakukan dengan tujuan menggambarkan fenomena yang terjadi di
lapangan, mendeskripsikan data yang terkumpul,serta mendeskripsikan analisis dari data
tersebut. Peneliti membuat instrumen tes sebanyak 5 butir dengan indikator relasi dan fungsi
yaitu: 1) Menentukan Relasi yang merupakan fungsi, 2) Mengaplikasikan konsep relasi dan
fungsi, 3) Menentukan nilai fungsi, 4) Menemukan konsep relasi dan fungsi, 5) Mendefinisikan
relasi dan fungsi, tes yang diberikan kepada siswa merupakan bahan analisis yang diolah
menggunakan Microsoft Excel 2013 dengan rumus yang digunakan berdasarkan dengan
(Faelasofi, 2017) rumus dibawah ini:

Pk =2 x 100%
Nk
Adapun keterangan rumus diatas adalah Pk yaitu Persentase kesalahan, nk yaitu Banyak
Kesalahan, Nk yaitu Banyaknya kemungkinan kesalahan. Adapun Kriteria kesalahan siswa dari

masing-masing kesalahan berdasarkan (Faelasofi, 2017), dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kualifikasi peserta didik yang melakukan kesalahan

Presentase Kriteria

90< Pk < 100 Sangat Tinggi
74< Pk < 89 Tinggi

60< Pk < 73 Sedang

46< Pk < 59 Rendah

Pk<46 Sangat Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dengan memberikan lima soal berupa esay kepada siswa dengan indikator soal yaitu
menentukan relasi yang merupakan fungsi, mengaplikasikan konsep relasi dan fungsi,
,menentukan nilai fungsi, dan mendefinisikan konsep relasi dan fungsi, dapat dilihat bahwa
hasilnya pada tabel dibawah ini dengan menggunakan kriteria yang berdasarkan Faelasofi
(2017). Kesalahan siswa dibawah ini didapatkan dari jawaban siswa dengan sampel penelitian
tersebut adalah siswa kelas VIII SMP kemudian data tersebut diolah dan dikaji menggunakan
Microsoft Excel 2013

Tabel 2. Persentase Kualifikasi siswa yang melakukan kesalahan

No Indikator Pencapaian Persentase Kesalahan  Kualifikasi Kesalahan
1  Menentukan Relasi yang 60% Sedang
merupakan Fungsi
2  Mengaplikasikan  Konsep 42% Sangat Rendah
Relasi dan Fungsi
3 Menentukan Nilai Fungsi 75% Sedang
4 Menemukan Konsep Relasi 72% Sedang
dan Fungsi
5  Mendefinisikan Relasi dan 80% Tinggi
Fungsi
Jumlah Kesalahan Siswa 324 Sedang
Rata-Rata Kesalah Siswa 65%

Pada tabel dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa dalam melakukan kesalahan relasi dan
fungsi berada pada rentang skor sedang, terlihat bahwa pada indikator soal mendefinisikan
relasi dan fungsi pada kategori tinggi siswa tidak mampu menyelesaikan permasalahan tersebut,
selanjutnya kriteria kedua peserta didik melakukan kesalahan ada pada indikator soal
menentukan nilai fungsi, selanjutnya pada indikator menemukan konsep relasi dan
fungsi,menentukan relasi yang merupakan fungsi dan terakhir mengaplikasikan konsep relasi
dan fungsi.

Pembahasan

Berdasarkan temuan dari kajian yang dilakukan dengan memberikan tes 5 uraian kepada siswa
kelas delapan Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Cililin siswa masih salah dalam
penyelesaian soal. Peneliti menampilkan temuan tanggapan siswa untuk menentukan di mana
kesalahan dalam menyelesaikan masalah relasi dan fungsi.

I)ll\k\li‘hlll \ :U I \ | l “: \|;||| H :U | ,’ {I 5O /H.') I(l: ||l,;| “-I;y‘) vang
menghubungkan A ke B adalah “faktor dari” apakah relasi tersebut merupakan

fungsi”?

Gambar 1. Soal dan Jawaban Siswa pada no 1
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Hasil penyelesaian siswa pada pertanyaan nomer satu terdapat kesalahan dalam penyelesain
nya karena tanpa memperhatikan definisi relasi dan fungsi dalam kasus ini siswa kadang tidak
memperhatikan definisi relasi dan fungsi sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan
tuntas karena tidak memperhatikan definisi sehingga soal tidak dapat diselesaikan sejalan
dengan penelitian Suciati & Wahyuni (2018) bahwa siswa kurang memahami konsep
matematika serta kurang memahami cara menyelesaikan permasalahan.

. - a1 e 180 ke dalam 2 (am,
ebuah mobil dapat menempuh jarek 75 km delam 1 jam. 150 km dalam 2

an seterusnya O
e | e 01803, 995, 4500,

7 ‘ ' 1" A AN I \ ( S‘ ) | J | .
2 Himpunan-himpunan manekeh yang erdapa pada fungs! diata \/ 7 e

b, Jika mobil berjelan § jam berapakeh jarak yang {eleh ditempunya 82

Gambar 2. Soal dan Jawaban Siswa pada no 2

Penyelesaian pada soal no 2 siswa menjawab secara langsung tanpa membaca soal langkah
yang dilewati siswa pada soal ini adalah dengan tidak teliti memahami soal tersebut sehingga
jawaban salah walaupun soal nya pada kategori mudah. Hasil penyelesaian siswa pada soal
nomer dua adalah kesalahan dalam menerapkan konsep fungsi sehingga siswa melewatkan
yang harus nya ada menjadi hilang (Ningsih et al., 2019).

Fungst £ x axtb diketahur F(2)~4 dan F(1)~2 I'entukan mlai a dan b
}\ 2 dan | P e\ . | 7l \.‘) "
b, 2dan 0 ( a2 \ - /( -2

] \I.‘lll“ af > ,,\ ) /

d 4 dan 2 QA / ‘\) "

Gambar 3. Soal dan Jawaban pada no 3

Pada jawaban peserta didik terlihat bahwa dalam menentukan nilai fungsi siswa secara
menjawab nya tanpa memberikan langkah-langkah penyelesaiannya sehingga dalam
menentukan nilai fungsi jawaban siswa menjadi salah. Pada soal 3 kesalahan siswa dalam
menjawab soal nilai fungsi adalah kesalahan prosedur karena tidak menyertakan langkah-
langkah penyelesaian nya sejalan dengan pendapat Aly et al. (2019) dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan atau soal harus menyertaka langkah-langkah penyelesaian agar tidak
terjadi kesalahan dalam membuat kesimpulan dari penyelesaian soal tersebut.
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Diketahui suatu relasi day; himpunan § ke-

: himpunan T yang dinyatakan dengan
IMpunan pasangan berurutan {(-1‘2),(I,4),(3,6)‘(5,8),(7,l())}.
a. An

—— .
g8ota-anggota himpunan S dan Tadalah. -\ ,! 2 ¢

b. Relasi yang mungkin dari S ke T

C. e .
Gambarlah koordinat kartesius dart pasangan berurutan tersebut.

X't

Gambar 4. Soal dan Jawaban terhadap Soal no 4

Kesalahan siswa diatas merupakan kesalahan tidak memperhatikan konsep relasi dan fungsi
dalam menjawab pertanyaan sehingga jawaban nya kurang tepat. Jawaban siswa diatas adalah
kesalahan dalam menemukan konsep relasi dan fungsi dalam menyelesaikan soal perlu adanya
konsep yang merupakan gagasan atau ide untuk menyelesaiakan suatu permasalahan.
(Amrullah & Arigiyati, 2018)

I
Jika terdapat dua himpunan yang diketahui banyaknya elemen himpunan yan;
satu sama dengan banyaknya elemen himpunan yang lainya yaitu sama dengan |
maka dapat disimpulkan bahwa banyaknya korespondens: satu-satu yang

mungkin antara kedua himpunan tersebut adalah sebanyak n! Benarkah Argumen

tersebul.‘i cNAy

Gambar 5. Soal dan Jawaban pada no 5

Kesalahan yang dibuat pada permasalahan ini adalah kesalahan dalam membuat keputusan
karena ketidaktelitian ketidakbisaaan dalam menulis membauat siswa jadi salah menjawab
persoalan yang diberikan, pada gambar diatas adalah kesalahan siswa pada jawaban diatas
kesalahn dalam menarik kesimpulan tanpa menperhatikan konsep sebelumnya karena langsung
menjawab benar (Halim & Rasidah, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan studi yang dilakukan bahwa materi relasi dan fungsi merupakan materi
yang sulit untuk dipahami oleh siswa, fakta dilapangan dengan subjek siswa kelas VIII
ditemukan banyak kesalahan siswa yang paling banyak dilakukan adalah dalam mendefinisikan
relasi dan fungsi. Matematik merupakan bidang studi yang sering dianggap sulit pada kalangan
peserta didik dijenjang sekolah menengah pertama sehingga menyebabkan mereka tidak
mampu mendefinisikan konsep relasi dan fungsi, menghitung nilai fungsi, menemukan konsep
relasi dan fungsi dan menentukan relasi yang merupakan fungsi karena mengganngap bahwa
matematika sulit. Pelajaran relasi dan fungsi rata-rata di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3
Cililin ternyata masih sulit untuk dipahami oleh peserta didik, dalam kasus ini ditemukan
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kurangnya semangat belajar dan malas belajar seperti halnya pada bahasan relasi dan fungsi
peserta didik mengalami banyak kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Studi
yang dilakukan ini diharapkan bagi mahasiswa sebagai calon pendidik dapat mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran matematika di kelas, khususnya yang berkaitan dengan relasi dan
fungsi, guna meningkatkan mutu Pendidikan.
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